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MOTTO : 

 

“Jangan terlalu ambil hati dengan ucapan seseorang, kadang manusia 

punya mulut tapi belum tentu punya pikiran” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kupersembahkan karya ini buat : 

 Seluruh keluargaku tercinta 
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Abstrak 

 

Elsa Vania Febriyani: Pengembangan Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca 

Awal) untuk Pembelajaran Keaksaraan Awal Anak Usia 5-6 Tahun, Skripsi, PG-

PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2021. 

 

Kata kunci: Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal), Keaksaraan Awal, 

Anak Usia 5-6 Tahun. 

 

Kemampuan keaksaraan awal anak-anak di Kelompok B TK DHARMA 

WANITA NGAMPEL 2 masih kurang berkembang. Hal ini dikarenakan media 

yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran keaksaraan awal kurang 

menarik perhatian anak, yakni berupa buku membaca awal dan terkadang juga 

menggunakan kartu huruf kecil yang tidak berwarna atau hanya satu warna saja. 

Hal ini juga diperparah oleh sistem pembelajaran yang dilaksanakan secara daring 

akibat adanya wabah virus Covid-19, kegiatan pembelajaran keaksaraan awal 

menjadi makin kurang variatif. Ini membuat anak mudah bosan dan tidak 

memperhatikan guru dalam pembelajaran sehingga kemampuan keaksaraan awal 

anak kurang berkembang. Ini membuat anak mudah bosan dan tidak 

memperhatikan guru dalam pembelajaran sehingga kemampuan keaksaraan awal 

anak kurang berkembang. 

Permasalahan yang hendak dipecahkan melalui penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah pengembangan Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal) 

untuk pembelajaran keaksaraan awal anak usia 5-6 tahun?”. Penelitian ini mengacu 

pada jenis penelitian pengembangan (development). Prosedur pengembangan yang 

digunakan mengacu pada prosedur penelitian dan pengembangan milik Borg and 

Gall. Namun dalam penelitian ini, dilakukan penyederhanaan menjadi 4 (empat) 

tahapan (potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk dan validasi 

produk) karena keterbatasan waktu, kondisi pandemi covid-19 dan keterbatasan 

dana. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

penilaian yang akan diisi oleh ahli materi dan ahli media. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa telah dikembangkan sebuah 

produk bernama Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal) sebagai media 

pembelajaran keaksaraan awal anak usia 5-6 tahun. Media PAK TUA (Papan Kartu 

Membaca Awal) ini dibuat dari bahan utama berupa triplek tebal dan hardboard. 

Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal) dapat dimainkan secara langsung 

oleh anak untuk membantu anak dalam mengenal dan mengingat huruf-huruf serta 

merangkainya menjadi sebuah kata sederhana. Seluruh perolehan data hasil 

penilaian dari validator menunjukkan bahwa media ini layak (valid) digunakan 

sebagai media pembelajaran keaksaraan awal anak usia 5-6 tahun. 

Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal) ini masih sangat bisa digali 

dan disempurnakan lagi oleh peneliti selanjutnya agar semakin efektif 

dimanfaatkan untuk pembelajaran keaksaraan awal anak usia dini. Peneliti 

menyarankan agar para pendidik PAUD mampu membuat dan memanfaatkan 

Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal) untuk membantu 

mengembangkan kemampuan keaksaraan awal anak berusia 5-6 tahun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan suatu simbol yang digunakan untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. Secara alamiah anak mempelajari dan memperoleh bahasa 

untuk berkomunikasi dan memenuhi kebutuhan dalam lingkungannya. 

Mengingat pentingnya bahasa bagi kehidupan, maka salah satu tujuan 

diselenggarakannya pendidikan anak usia dini adalah untuk mendorong anak 

mencapai tingkat pencapaian perkembangan bahasa sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Salah satu kompetensi dasar dari aspek perkembangan 

bahasa adalah keaksaraan awal. 

Keaksaraan erat kaitannya dengan bahasa. Keaksaraan sendiri menurut 

kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata aksara yang artinya huruf, bisa 

disebut keaksaraan baik berupa membaca ataupun menulis. Pra keaksaraan atau 

keaksaraan awal merupakan proses kemampuan yang dikuasai anak dalam 

menggunakan aksara untuk membaca dan menulis sebelum anak belajar 

membaca dan menulis. Kemampuan keaksaraan awal anak dimulai sejak anak 

mengenal warna, bentuk, membaca gambar, membaca simbol, menjiplak huruf 

di awal namanya, menuliskan huruf-huruf namanya, menuliskan pikirannya 

walaupun hurufnya masih terbalik atau tidak lengkap, mengucapkan kata yang 

sering diulang-ulang tulisannya pada buku cerita, mengeja huruf, membaca 

sendiri, hubungan bunyi dengan huruf, menyebutkan nama bilangan bisa 
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ditunjukkan dengan angka ( Direktorat Pembinaan PAUD, 2018). 

Khasanah (2020) berpendapat bahwa pra-keaksaraan atau keaksaraan awal 

adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan anak dalam 

menggunakan aksara atau membaca dan menulis yang dikuasai sebelum anak 

belajar cara membaca dan menulis. Keaksaraan awal merupakan tanda bahwa 

anak, bahkan sejak usia satu atau dua tahun, sudah berproses untuk menjadi 

aksarawan. Ini yang harus ditumbuhkan, yaitu proses untuk menjadi aksarawan, 

bukan untuk menjadi anak menjadi pintar calistung, yang pintar menjawab 

teks/soal. Menurut Ella Yulaelawati (dalam Yuliastuti, 2020), keaksaraan awal 

merupakan tatanan fondasi untuk mengusai kemampuan membaca dan menulis 

serta berhitung yang menyenangkan. Keadaan keaksaraan awal ini harus 

dikembangkan dengan baik di PAUD dan tidak dialihkan dengan penguasaan 

keaksaraan konvensional yang akan melelahkan anak dan menimbulkan 

pengalaman negatif terhadap membaca dan menulis. Keaksaraan awal dapat 

dibangun sejak bayi dan di usia dini melalui peran serta orang dewasa dalam 

kegiatan bermakna yang melibatkan berbicara dan aksara. Keaksaraan awal 

dapat dibangun melalui: 1) bahasa lisan, 2) lingkungan beraksara, 3) 

pengetahuan abjad melalui bernyanyi, 4) makna bunyi, 5) Pemahaman visual-

gambar, 6) konsep bahan cetak (tulisan yang dikenal anak), 7) bahasa tulis-

pengetahuan tentang buku, 8) seolah membaca–meniru membaca, dan 9) seolah 

menulis–meniru menulis. 

Mengenalkan huruf abjad pada anak bertujuan agar anak memahami 

kekasaraan awal, dapat menghubungkan kata-kata dan makna. Belajar mengenal 
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keaksaraan awal adalah proses yang relatif panjang yang dimulai sebelum anak-

anak memasuki sekolah formal. Anak-anak yang menerima stimulasi 

pengalaman keaksaraan sejak lahir dan seterusnya tampak memiliki kelebihan 

dalam hal pengembangan kosa kata (Nafiqoh et al., 2019). 

Penguasaan kemampuan keaksaraan awal yang baik akan membantu anak 

belajar membaca dan menulis dengan lebih mudah dan optimal. Namun pada 

kenyataannya di lembaga TK Dharma Wanita Ngampel 2, dalam pembelajaran 

keaksaraan awal masih dijumpai beberapa masalah, seperti anak mampu 

menyebutkan bunyi huruf  A-Z namun belum bisa membaca simbol-simbol 

huruf tersebut. Permasalahan yang lain yaitu beberapa orangtua yang hanya 

mengajarkan anak tentang kata sehari-hari, akan tetapi belum mengajarkan 

tentang simbol huruf yang mereka ucapkan sehingga anak sudah mengenal kosa 

kata namun belum mengerti simbol-simbol huruf penyusun kosa kata tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di Kelompok B TK Dharma Wanita 

Ngampel 2 saat pembelajaran keaksaraan awal, hanya sebagian anak saja yang 

memperhatikan guru, sedangkan anak yang lainnya tidak begitu tertarik dengan 

pembelajaran. Anak lebih memilih bermain sendiri atau bahkan berlari kesana-

kemari. Hal ini dikarenakan media yang biasa digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran keaksaraan awal kurang menarik perhatian anak, yakni berupa 

buku membaca awal dan terkadang juga menggunakan kartu huruf kecil yang 

tidak berwarna atau hanya satu warna saja. Hal ini juga diperparah oleh sistem 

pembelajaran yang dilaksanakan secara daring akibat adanya wabah virus 

Covid-19, kegiatan pembelajaran keaksaraan awal menjadi makin kurang 
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variatif. Ini membuat anak mudah bosan dan tidak memperhatikan guru dalam 

pembelajaran sehingga kemampuan keaksaraan awal anak kurang berkembang. 

Ini terbukti dari jumlah keseluruhan anak di Kelompok B yakni sebanyak 13 

anak, terdapat 3 anak yang kemampuan keaksaraan awalnya tergolong 

Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 2 anak yang tergolong Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), ada 4 anak yang tergolong Mulai Berkembang (MB) dan 4 anak 

yang tergolong Belum Berkembang (BB). 

Untuk mengembangkan keaksaraan awal anak, seorang pendidik perlu 

menggunakan media yang kreatif serta inovatif guna menunjang pembelajaran 

agar anak dapat lebih tertarik, mudah menyerap, memahami serta menumbuhkan 

daya pikir dan kreativitas dalam aspek keaksaraan awal dengan lebih optimal. 

Media dalam proses belajar-mengajar dapat meningkatkan hasil belajar anak 

sehingga dapat membantu mengoptimalkan perkembangan anak. Jika dikaitkan 

dengan pendidikan anak usia dini, media merupakan suatu alat dan bahan yang 

digunakan dalam proses belajar-mengajar untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan menentukan sikap. Media yang biasa digunakan di PAUD 

adalah Alat Peraga Edukatif (APE) (Khasanah, 2020). 

Belajar huruf merupakan tonggak Kurikulum Taman Kanak-kanak melalui 

penyingkapan berulang dan bermakna kepada peristiwa-peristiwa membaca dan 

menulis, sehingga anak dapat mengetahui huruf-huruf dan mengerti bahwa 

huruf-huruf tersebut dapat membentuk sebuah kata. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah media pembelajaran yang 

bernama PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal). Media PAK TUA (Papan 
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Kartu Membaca Awal) dirancang untuk mengembangkan kemampuan 

keaksaraan awal pada anak sehingga mampu mengenal simbol-simbol huruf, 

dapat mengenal huruf-huruf di awal namanya dan membantu mempersiapkan 

anak untuk dapat membaca dengan mudah. 

Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal) merupakan modifikasi 

dari media papan huruf dan kartu huruf yang sebelumnya diperkenalkan oleh 

Amini (2016) dan (Jazariyah, 2019). Sebelumnya, Amini (2016) 

memperkenalkan media kartu huruf yang berwarna warni dan dibentuk sesuai 

pola huruf yang sudah ditentukan. Selanjutnya, Jazariyah (2019) 

memperkenalkan media Papan Huruf Flannel yang berupa papan flannel yang 

terbuat dari bahan karton tebal, kain flannel dan tutup botol bekas. Kedua media 

ini dirancang untuk pembelajaran keaksaraan awal anak usia dini. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggabungkan dan memodifikasi kedua media tersebut 

menjadi Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal). 

Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal) berbentuk papan triplek 

persegi panjang dan dilengkapi dengan kartu yang berwarna-warni yang terbuat 

dari Hardboard (kayu berserat). Media ini dapat digunakan dengan beberapa 

cara. Pertama, anak diminta untuk melengkapi huruf pada papan yang sudah 

ditentukan oleh guru. Kedua, anak diminta untuk menyusun kartu-kartu huruf 

dan menempelkannya pada papan yang menunjukkan nama dari gambar yang 

ditunjukkan oleh guru. Ketiga, guru memberikan pertanyaan tentang bentuk 

kartu huruf, anak bisa bercerita tentang buah ataupun sayur sesuai dengan bentuk 

kartu hurufnya. Keempat, guru memberikan pertanyaan tentang huruf yang ada 
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pada kartu huruf secara acak. Kelima, guru memberikan kesempatan pada murid 

untuk menyusun kata menggunakan kartu huruf, setelah disusun anak diminta 

untuk membaca dan mengeja huruf satu-satu. Penggunaan Media PAK TUA 

(Papan Kartu Membaca Awal) dalam pembelajaran diharapkan akan mampu 

menarik perhatian anak dan memotivasi agar anak dapat aktif mengikuti 

kegiatan pembelajaran keaksaraan awal. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diindentifikasi 

permasalahan yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini yakni masih kurang 

berkembangnya kemampuan keaksaraan awal anak-anak di Kelompok B TK 

DHARMA WANITA NGAMPEL 2. Ini terbukti dari jumlah keseluruhan anak 

di Kelompok B yakni sebanyak 13 anak, terdapat 3 anak yang kemampuan 

keaksaraan awalnya tergolong Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 2 anak yang 

tergolong Berkembang Sesuai Harapan (BSH), ada 4 anak yang tergolong Mulai 

Berkembang (MB) dan 4 anak yang tergolong Belum Berkembang (BB). Hal ini 

dikarenakan media yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

keaksaraan awal kurang menarik perhatian anak, yakni berupa buku membaca 

awal dan terkadang juga menggunakan kartu huruf kecil yang tidak berwarna 

atau hanya satu warna saja. Hal ini juga diperparah oleh sistem pembelajaran 

yang dilaksanakan secara daring akibat adanya wabah virus Covid-19, kegiatan 

pembelajaran keaksaraan awal menjadi makin kurang variatif. Ini membuat anak 

mudah bosan dan tidak memperhatikan guru dalam pembelajaran sehingga 
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kemampuan keaksaraan awal anak kurang berkembang. Ini membuat anak 

mudah bosan dan tidak memperhatikan guru dalam pembelajaran sehingga 

kemampuan keaksaraan awal anak kurang berkembang. 

 

C. Batasan Masalah 

Penulis melakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini. Penelitian 

ini hanya akan membahas tentang pengembangan Media PAK TUA (Papan 

Kartu Membaca Awal) untuk pembelajaran keaksaraan awal anak usia 5-6 tahun. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah 

pengembangan Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal) untuk 

pembelajaran keaksaraan awal anak usia 5-6 tahun?”. 

Cara yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian 

ini adalah dengan pengembangan Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca 

Awal). Nantinya penggunaan media ini diharapkan akan mampu menarik 

perhatian dan memotivasi anak agar aktif mengikuti kegiatan pembelajaran 

keaksaraan awal sehingga kemampuan keaksaraan awal anak dapat meningkat. 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengembangan Media PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal) untuk 

pembelajaran keaksaraan awal anak usia 5-6 tahun. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat secara teoretis yaitu memberikan kontribusi dalam memahami 

pentingnya kemampuan keaksaraan awal pada anak usia dini dan 

pengembangan media pembelajaran keaksaraan awal yang sesuai bagi anak 

usia dini.  

2. Manfaat secara praktis yaitu 

a. Bagi anak, diharapkan dengan adanya media pembelajaran ini 

membantu dan mempermudah anak-anak dalam mengenal keaksaraan 

awal dengan menyenangkan  

b. Bagi guru, dengan adanya media pembelajaran dan penelitian ini 

diharapkan bisa membantu memecahkan masalah tentang pengenalan 

keaksaraan awal pada anak didik dengan menggunakan media 

pembelajaran PAK TUA (Papan Kartu Membaca Awal)  

c. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan 

mutu pembelajaran terutama dalam pembelajaran keaksaraan awal pada 

anak usia dini. 
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